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ABSTRACT 
Maternal mortality is still a major problem faced by various countries in the world, especially in 
developing countries. According to the World Health Organization (WHO), the maternal mortality rate 
in the world is estimated to reach 400 per 100,000 live births. Data obtained by researchers from the 
Kairatu Health Center, Kairatu District, West Seram Regency showed that in 2017 the number of 
deliveries assisted by health workers was 159 people (34.3%) and the number of deliveries assisted 
by traditional birth attendants was 19 people (4.1%). This type of research is observational analytic 
with a cross-sectional approach. The research sample was 124 women of childbearing age (WUS). 
The research instrument was a questionnaire. Data were processed using SPSS, with a chi-square 
statistical test. The results showed that there was a relationship between maternal knowledge and the 
selection of birth attendants p-value 0.000, a relationship between maternal attitudes and the 
selection of birth attendants p-value 0.014, and a relationship between maternal family support and 
the selection of birth attendants p-value 0.002. Conclusion; There is a relationship between 
knowledge, attitudes and support from the mother's family towards the selection of a birth attendant in 
Pakarena Hamlet, Kairatu District, West Seram Regency. 
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ABSTRAK 

Kematian ibu masih menjadi masalah utama yang dihadapi berbagai negara di dunia, terutama di 
negara berkembang. Menurut Badan Kesehatan Dunia, angka kematian ibu di dunia diperkirakan 
mencapai 400 per 100.000 kelahiran hidup. Data yang diperoleh peneliti dari Puskesmas Kairatu, 
Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat menunjukkan bahwa pada tahun 2017 jumlah 
persalinan yang ditolong tenaga kesehatan sebanyak 159 orang (34,3%) dan jumlah persalinan yang 
ditolong dukun sebanyak 19 orang (4,1%). Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 124 wanita usia subur (WUS). Instrumen 
penelitian adalah kuesioner. Data diolah menggunakan SPSS, dengan uji statistik chi-square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu dengan pemilihan penolong 
persalinan p-value 0,000, hubungan sikap ibu dengan pemilihan penolong persalinan p-value 0,014, 
dan hubungan dukungan keluarga ibu dengan pemilihan penolong persalinan p-value 0,002. 
Kesimpulan; ada hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga ibu terhadap pemilihan 
penolong persalinan di Dusun Pakarena Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
 
Kata kunci: penolong persalinan; pengetahuan; sikap; dukungan keluarga  
 

 
PENDAHULUAN 

Tujuan pembangunan Kesehatan Indonesia diarahkan untuk lebih meningkatkan derajat 
kesehatan dan kualitas sumberdaya manusia. Hal ini ditunjukkan dengan upaya meningkatkan usia 
harapan hidup, menurunkan angka kematian bayi, anak dan ibu melahirkan, meningkatkan 
produktivitas kerja serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berprilaku hidup bersih 
dansehat

1
. 

Kematian ibu masih merupakan masalah besar yang dihadapi berbagai negara di dunia 
terutama di negara berkembang. Menurut Badan Kesehatan Dunia, angka kematian ibu diseluruh 
dunia diperkirakan 400 per 100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan wilayah, di negara 
berkembang 440/100.000 kelahiran hidup, di Afrika 830/100.000 kelahiran hidup, di Asia 330/100.000 
kelahiran hidup dan di Asia Tenggara 210/100.000 kelahiran hidup. Indonesia termasuk ke dalam 13 
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negara penyumbang kematian ibu terbesar di dunia
2
.  Kematian yang disebabkan persalinan di dunia 

internasional cukup merisaukan, menurut laporan UNICEF (United Nations Children’s Fund) 
dikemukakan angka kematian ibu di Filipina 100, Malaysia 59, Thailand 50, dan Singapura 10 
perseratus ribu kelahiran hidup

3
. 

Keberhasilan upaya kesehatan ibu, diantaranya dapat dilihat dari indikator Angka Kematian Ibu 
(AKI). AKI adalah jumlah kematian ibu selama masa kehamilan, persalinan dan nifas yang 
disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan nifas atau pengelolaannya tetapi bukan karena sebab-
sebab lain seperti kecelakaan, terjatuh, dll di setiap 100.000 kelahiran hidup. Indikator ini tidak hanya 
mampu menilai program kesehatan ibu, terlebih lagi mampu menilai derajat kesehatan masyarakat, 
karena sensitifitasnya terhadap perbaikan pelayanan kesehatan, baik dari sisi aksesibilitas maupun 
kualitas. Penurunan AKI di Indonesia terjadi sejak tahun 1991 sampai dengan 2007, yaitu dari 390 
menjadi 228. Namun demikian, SDKI tahun 2012 menunjukkan peningkatan AKI yang signifikan yaitu 
menjadi 359 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup. AKI kembali menujukkan penurunan menjadi 
305 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus 
(SUPAS) 2015

4
. 

Persentase pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan di Indonesia menunjukkan 
kecenderungan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2015. Namun demikian, terdapat 
penurunan dari 90,88% pada tahun 2013 menjadi 88,55% pada tahun 2015. Kebijakan Kementerian 
Kesehatan dalam dekade terakhir menekankan agar setiap persalinan ditolong oleh tenaga 
kesehatan dalam rangka menurunkan kematian ibu dan kematian bayi. Namun demikian, meskipun 
persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan tetapi tidak dilaksanakan di fasilitas pelayanan kesehatan, 
dianggap menjadi salah satu penyebab masih tingginya Angka Kematian Ibu. Oleh karena itu mulai 
tahun 2015, penekanan persalinan yang aman adalah persalinan ditolong tenaga kesehatan di 
fasilitas pelayanan kesehatan

5
. 

Cakupan persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan di Provinsi Maluku pada tahun 2015 
sebesar 30,8%

5
. Sementara untuk Kabupaten Seram Bagian Barat cakupan pertolongan persalinan 

oleh tenaga kesehatan sebesar 75,30%
6
. Provinsi Maluku sebagian besar kelahiran dilakukan di 

rumah sakit yakni sebesar 20,4% sedangkan polindes/poskesdes merupakan tempat bersalin yang 
paling sedikit, dimana hanya 0,1% saja yang memanfaatkannya sebagai tempat bersalin. Namun 
masih terdapat 74,9% yang melahirkan di rumah/lainnya

7
. 

Sering kali kematian karena kehamilan dan persalinan karena adanya istilah 3 terlambat dan 4 
terlalu. Tiga terlambat adalah terlambat mengambil keputusan untuk memberikan pertolongan kepada 
ibu hamil dan melahirkan, terlambat membawa ketempat pelayanan kesehatan, dan terlambatnya 
tenaga medis memberikan pertolongan. Sedangkan empat terlalu adalah  terlalu banyak anak, terlalu 
sering melahirkan dengan jarak kelahiran yang rapat, terlalu muda melahirkan (di bawah 20 tahun), 
dan terlalu tua melahirkan (di atas 35tahun)

8
.  

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya kematian ibu adalah kemampuan dan 
keterampilan penolong persalinan. Penolong persalinan dengan kualifikasi tertinggi (51,1%) dan 
terendah (49,2%) dilakukan oleh Bidan. Hasil tersebut juga menunjukan bahwa pertolongan 
persalinan dengan kualifikasi tertinggi dan terendah setelah bidan yakni dukun sebesar (37,2%) dan 
(37,5%). Namun sebanyak (0,4%) kelahiran dilakukan oleh dokter umum dengan kualifikasi tertinggi 
dan kualifikasi terendah sebesar (0,2%). Hal tersebut mengisyaratkan tentang persalinan tenaga 
dukun bayi yang masih tinggi dan mencerminkan persalinan yang tidak aman yang dapat berdampak 
pada kematian ibu dan kematian bayi yang tinggi

9
. 

 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pakarena, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat 
pada tanggal 20 Agustus s/d 4 September 2018. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wanita 
yang telah atau sudah pernah bersalin di Dusun Pakarena, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram 
Bagian Barat yang berjumlah 180 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui wawancara langsung dengan responden menggunakan instrument penelitian kuesioner. 
Setelah pengambilan data dilakukan dan diperoleh, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data 
yang meliputi beberapa bagian yaitu: editing, cooding, entry, tabulating dan analisis data. Setelah 
data diolah, selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan kemaknaan (α 
= 0,05). 
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HASIL 
Setelah dilakukan pengumpulan data penelitian dan dilakukan analisis data maka hasil 

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut; 
 

Tabel 1. Sosiodemografi responden    
 

Karakteristik responden n % 

Usia   

20-25 Tahun 9 7,3 

26-30 Tahun 23 18,5 

31-35 Tahun 32 25,8 

36-40 Tahun 27 21,8 

41-45 Tahun 33 26,6 

Pendidikan   

SD 12 9,7 

SMP 29 23,4 

SMA 62 50 

PT 21 16,9 

Pekerjaan    

Tani 12 9,7 

Ibu rumah tangga 67 54 

Wiraswasta  29 23,4 

PNS 16 12,9 

 
   Data yang tersaji dalam tabel 1 menjelaskan bahwa usia responden yang dominan dalam 

penelitian ini yaitu usia 41-45 (26,6%) diikuti usia 31-35 (25,8%). Pada pendidikan responden 
menunjukan pendikan SMA mendominasi jumlah responden sebesar 50% sementara pekerja 
responden lebih banyak adalah pekerja sebagai ibu rumah tangga 54% 
 

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dengan pemilihan penolong persalinan 
  

 
Pengetahuan 

Peneolong persalinan  
p-value Bidan, dokter,tenaga 

kesehatan 
Dukun 

n % n %  
0.000 Baik  16 12,9 3 24 

Cukup  17 29,8 21 16,9 

Kurang  15 12,1 32 25,8 

 
Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hubungan pengetahuan dengan pemilihan pertolongan 

menunjukan sangat signifikan dengan p-value 0.000, dimana tingkat pengetahuan responden 
terhadap bidan, dokter, tenaga kesehatan lebih banyak pada kategori cukup 29,8% sementara 
pengetahuan responden terhadap dukun 25,8% kategori kurang. 
 

Tabel 3. Hubungan sikap dengan pemilihan penolong persalinan 
 

 
Sikap  

Peneolong persalinan  
p-value Bidan, 

dokter,tenaga kesehatan 
Dukun 

n % n %  
0.014 Positif 38 30,6 18 14,5 

Negatif 30 24,2 38 30,6 

 
Pada tabel 3 menunjukan bahwa hubungan sikap dengan pemilihan pertolongan persalinan 

responden ada hubungan sebesar p-value 0.014. dengan kategori sikap positif  pada petugas 
kesehatan 30,6% dan sikap positif terhadap dukun sebesar 14,5% 
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Tabel 4. Hubungan dukungan keluarga dengan pemilihan penolong persalinan 

 
Dukungan 
keluarga  

Peneolong persalinan  
p-value Bidan, dokter,tenaga 

kesehatan 
Dukun 

n % n %  
0.002 Positif  39 31,5 16 12,9 

Negatif  29 23,4 40 32,3 

 
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis statistik menunjukan dukungan keluarga positif terhadap 

petugas kesehatan sebesar 31,5% sementara dukungan positif terhadap penolong persalinan dukun 
sebesar 12,9%. Uji statistik menunjukan ada hubungan dukungan keluarga dengan pemilihan 
pertolongan persalinan p-value 0.002. 

 

PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Dusun Pakarena menunjukkan bahwa pada 

penelitian pengetahuan responden dengan frekuensi terbanyak yaitu responden dengan kategori 
berpengetahuan cukup sebanyak 58 (46,8%) responden, kemudian responden dengan pengetahuan 
kurang yaitu sebanyak 47 (37,9%) responden dan yang terendah responden dengan berpengetahuan 
baik sebanyak 19 (15,3%) responden.  

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap suatu 
objek dari indra yang dimilikinya dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu 
objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia yakni: penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga

10
. 

Pengetahuan (knowledge) adalah suatu proses dengan menggunakan pancaindra yang 
dilakukan seseorang terhadap objek tertentu dapat menghasilkan pengetahuan dan keterampilan

11
. 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan sikap 
dan tindakan seseorang untuk menangani atau mengatasi suatu masalah yang sudah terjadi ataupun 
yang akan datang. Seseorang akan acuh terhadap suatu hal yang penting untuk kehidupannya 
karena kurangnya pemahaman atau pengetahuan. 

Bila ditinjau dari pengetahuan responden, maka hasil uji chi-square menunjukkan p<α atau 
0,000<0,05. Dari analisis tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan pemilihan penolong persalinan di Dusun Pakarena, Kecamatan Kairatu, 
Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2018. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Rahma yang juga menemukan hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan ibu dengan pemilihan penolong persalinan dimana hasil uji Chi-square yang 
digunakannya memperoleh nilai p-value pengetahuan ibu 0,000

12
. Hasil serupa juga terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wildia dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh hubungan 
antara pengetahuan dengan pemilihan penolong persalinan dengan nilai p-value sebesar 0,012

13
. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Dusun Pakarena menunjukkan bahwa pada 
penelitian sikap responden dengan fekuensi terbanyak yaitu responden dengan kategori sikap negatif 
sebanyak 68 (54,8%) responden, dan kategori sikap positif sebanyak 56 (45,2%) responden. Sikap 
adalah reaksi atau respon seseorang terhadap suatu stimulus atau objek

14
. Sikap merupakan bentuk 

evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung 
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung (unfavorable) pada objek tersebut. Sikap sebagai 
keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisis), dan predisposisi tindakan 
(konasi) seseorang terhadap suatau aspek di lingkungan sekitarnya

15
. 

Menurut asumsi peneliti, sikap seseorang sangat menentukan akan berjalannya suatu kegiatan 
baik untuk kepentingan umum maupun kepentingan pribadi. Sikap menolak atau tidak mendukung 
akan sesuatu yang bersifat positif merupakan akibat dari kurangnya pemahaman ataupun 
pengetahuan mengenai suatu masalah atau suatu objek, sehingga sikap seseorang tersebut 
cenderung mengarahkan untuk menolak keikutsertaan mereka dalam mengatasi atau mencegah 
terjadinya suatu masalah baik untuk diri sendiri maupun untuk banyak orang. Sebagaimana dengan 
hasil penelitian sikap responden, maka hasil uji chi-square menunjukkan p<α atau 0,014<0,05. Dari 
analisis tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan pemilihan 
penolong persalinan di Dusun Pakarena, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 
2018.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 
sikap dengan pemilihan penolong persalinan yang diperoleh dari uji chi-square dengan nilai 
p=0,001

16
. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian menggunakan uji Chi-square diperoleh 

hubungan antara sikap dengan pemilihan penolong persalinan dengan nilai p-value sebesar 0,001
17

. 
Banyaknya responden yang memiliki sikap negatif tentang pemilihan penolong persalinan tidak lepas 
dari tingkat pengetahuan responden. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan responden dengan kategori berpengetahuan cukup 58 (46,8%) responden, kurang 
sebanyak 47 (37,9%) responden dan yang paling sedikit adalah responden dengan pengetahuan baik 
yaitu sebanyak 19 (15,3%) responden. Jika mengacu pada data yang diperoleh maka pengetahuan 
responden erat kaitannya dengan sikap responden tentang pemilihan penolong persalinan. 

Dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang melindungi seseorang 
dari efek stress yang buruk

18
. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Dusun Pakarena 

menunjukkan bahwa pada penelitian dukungan keluarga responden diperoleh frekuensi terbanyak 
yaitu responden dengan dukungan keluarga sikap negatif sebanyak 69 (55,6%) responden, dan 
kategori sikap positif sebanyak 55 (44,4%) responden. 

Peran dan tanggung jawab laki-laki dalam kesehatan reproduksi sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan perempuan. Keputusan penting seperti siapa yang akan menolong persalinan, 
kebanyakan masih ditentukan secara sepihak oleh suami. Dukungan suami sewaktu istri melahirkan 
yaitu memastikan persalinan yang aman oleh tenaga kesehatan, menyediakan dana, perlengkapan 
dan transportasi yang dibutuhkan, mendampingi selama proses persalinan berlangsung serta 
mendukung upaya rujukan bila diperlukan

19
. 

Bila ditinjau dari hasil penelitian dukungan keluarga responden, maka sangat erat kaitannya. 
Hasil uji chi-square menunjukkan p<α atau 0,002<0,05. Dari analisis tersebut menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pemilihan penolong persalinan di 
Dusun Pakarena, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2018. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 
pemilihan penolong persalinan yang diperoleh dari uji chi-square dengan nilai p=0,001

20
.
 
Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang berjudul faktor yang berhubungan dengan 
pemilihan penolong persalianan menunjukan dukungan keluarga didapatkan p-value 0.023 (<0.05) 
terhadap pemilihan penolong persalinan

21
. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap dan 

dukungan keluarga memiliki hubungan dengan pemilihan penolong persalinan. Kecenderungan 
responden memilih pertolongan persalinan ke bidan, dokter dan petugas kesehatan. 
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